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RINGKASAN 

 

 Sektor pertanian memainkan peran kunci dalam menghadapi ancaman yang ditimbulkan 

oleh krisis global saat ini. Peran ini karena sektor pertanian merupakan pemasok pangan bagi 

masyarakat Indonesia. Peningkatan penyediaan pangan melalui intensifikasi, perluasan dan 

diversifikasi pertanian akan meningkatkan taraf hidup petani dan memperluas kesempatan kerja 

bagi masyarakat miskin dengan memfasilitasi kegiatan sektor pertanian. Hal ini dimaksudkan 

untuk tetap bergantung pada pertanian. 

 Desa Sumberejo, Kecamatan Batu, Kota Batu membutuhkan sumber daya manusia untuk 

mencapai produktivitas dan pendapatan yang lebih tinggi, atau untuk mencapai ketahanan pangan 

dan ketahanan ekonomi. Masih adanya kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan sumber 

daya (petani), Kota Batu merupakan penghasil sayuran salah satunya sayuran. Brokoli. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis kontribusi penyuluh sebagai komunikator 

terhadap kelompok tani dalam mengembangkan usahatani brokoli. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa komunikator dalam  meningkatkan  usahatani brokoli di perolehan nilai rata-

rata skor sebesar 41 sehingga dapat diartikan sedang karena materi disampaikan dipahami dengan 

mudah petani. Kelompok tani dalam mengembangkan usahatani brokoli adalah untuk mengetahui 

Akses Pengetahuan dan Akses modal. 

Kata Kunci : Komunikator dan pengembangan usahatani, brokoli.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Pendahuluan 

 Dalam mengatasi ancaman krisis global saat ini, sektor pertanian memainkan peran 

penting. Sektor pertanian memasok makanan bagi penduduk Indonesia, sehingga memainkan 

peran ini.  Untuk itu, dalam rangka meningkatkan taraf hidup petani dan memperluas kesempatan 

kerja bagi masyarakat yang kurang mampu secara ekonomi, dilakukan upaya peningkatan jumlah 

bahan pangan melalui konsolidasi, perluasan, dan diversifikasi pertanian, serta memperlancar 

kegiatan pertanian. sektor pertanian. Hal ini dilakukan. masih bergantung pada pertanian.  Artinya, 

kepentingan pemerintah di bidang pertanian merupakan upaya meningkatkan taraf hidup sebagian 

besar penduduk yang tergolong miskin. 

 Pembangunan pertanian dinilai masih lambat karena berbagai alasan, antara lain 

rendahnya kualitas sumber daya manusia pertanian. Petani tidak memiliki akses terhadap faktor 

produksi dan pasar (Tohir, 2015). Peningkatan kualitas sumber daya manusia pertanian dapat 

dicapai melalui proses pendidikan pemberdayaan berkualitas penyuluhan pertanian. Perluasan 

usaha tani diharapkan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani, mengubah perilaku 

petani, dan menjadikan lebih mandiri, sehingga mampu mengelola usahataninya secara produktif, 

efektif. 

 Kehadiran Petani Lapang (PPL) di masyarakat agraris Desa Sumberejo Kecamatan Batu 

Kota Batu akan secara intensif mengelola sumber daya alam guna meningkatkan produksi 

pendapatan, serta meningkatkan sumber daya manusia (petani) untuk mencapai ketahanan pangan. 

Oleh karena itu, masih sangat dibutuhkan. Kota Batu merupakan sentra produksi sayuran termasuk 

brokoli. Menanggapi produsen sayuran, pendekatan pengembangan bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat mengatasi masalah kebutuhan. Mengatasi hambatan dan mengembangkan 

sistem pertanian, termasuk mengurangi produksi brokoli, membutuhkan peran aktif dari para 

penasihat. 

 Petani, karena faktor usia dan pendidikan, tidak memahami program penyuluhan yang 

ditawarkan. Saya memilih Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan  “Kontribusi Pendamping 

Kelompok Tani Dalam Pengembangan Budidaya Brokoli Di Desa Sumberejo Kecamatan Batu 

Kota Batu”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Bagaimana Kontribusi Penyuluh Terhadap Kelompok Tani Dalam Mengembangkan 

usahatani brokoli di Desa Sumberejo Kota  Batu. 

1.3. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui dan menganalisis kontribusi penyuluh terhadap kelompok tani dalam 

mengembangkan usahatani brokoli di Desa Sumberejo Kota  Batu. 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan pengetahuan bagi penulis dan 

b. Bagi pemerintah: Dapat menjadi bahan informasi, bahan pertimbangan bagi 

pemerintah memberikan penyuluhan kepada petani. 
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